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ABSTRAK 

Ayu Ardina Fitri Nst, 2002090073 “Pengembangan LKPD Berbasis Quiet Book 

Pada Materi Bangun Datar Pada Kelas 3 SD Muhammadiyah 12 Medan”. 

Skripsi, Medan : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk pengembangan LKPD berbasis Quiet Book pada 

materi bangun datar pada kelas 3 SD Muhammadiyah 12 Medan untuk mengetahui 

kevalidan dan kepraktisan LKPD berbasis Quiet Book pada materi bangun datar pada 

kelas 3 SD Muhammadiyah 12 Medan. Proses pengembangan LKPD berbasis Quiet 

Book pada materi bangun datar pada kelas 3 SD Muhammadiyah 12 Medan 

dikembangkan melalui 5 tahap (1)  Analysis, (2) Design, (3) Development, (4) 

Implementation (5) Evaluation. LKPD yang dikembangkan yaitu LKPD berbasis 

Quiet Book dinyatakan valid digunakan sebagai LKPD dalam proses pembelajaran 

pada kelas 3 SD Muhammadiyah 12 Medan. Dari hasil data validasi media 

memperoleh penilaian 67 dengan presentase 89,33 % yang menunjukkan kriteria 

sangat valid, penilaian ahli materi memperoleh penilaian 44 dengan presentase 97,78 

% menunjukkan kriteria sangat valid, penilaian ahli bahasa dengan perolehan nilai 43 

dengan presentase 95,56 % yang menunjukkana kriteria sangat valid dan tidak perlu 

revisi. Setelah melakukan validasi dengan pra dosen ahli media, ahli materi, ahli 

bahasa peneliti melakukan uji kepraktisan guru dan 10 siswa sebagai sampel dalam 

penilaian angket respon siswa memperoleh nilai rata-rata 49,1 dengan presentase 

sebesar 89,27 %. Dalam penilaian angket respon guru memperoleh penilaian 53 

dengan  presentase 96,36 % masuk dalam kategori sangat praktis dan tidak perlu 

melakukan revisi sekaligus praktis digunakan dalam proses pembelajaran. 

Kata Kunci: LKPD Berbasis Quiet Book Pada Materi Bangun Datar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan merupakan sesuatu yang dimiliki setiap orang. Pendidikan bertujuan 

untuk menjadikan manusia menjadi manusia yang lebih baik dan professional yang 

mampu mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya. Pendidikan nasional 

memiliki tujuan seperti yang dinyatakan pada pasal 3 Undang-undang Negara 

Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional adalah 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi menusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri dan menjadi, warga Negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab. 

 Menurut Teguh Triwiyanto dalam jurnal (Kamali & Nawawi, 2023), pendidikan 

adalah usaha menarik sesuatu di dalam manusia sebagai upaya memberikan 

pengalaman-pengalaman belajar terprogram dalam bentuk pendidikan formal, 

nonformal, dan informal di sekolah, dan luar sekolah, yang berlangsung seumur 

hidup yang bertujuan optimalisasi kemampuan-kemampuan individu agar di 

kemudian hari dapat memainkan peranan hidup secara tepat. Pendidikan adalah 

seluruh pengetahuan belajar yang terjadi sepanjang hayat dalam semua tempat serta
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situasi yang memberikan pengaruh positif pada pertumbuhan setiap makhluk individu 

(Pristiwanti et al., 2022). 

 Menurut (Dodi, 2019) Pendidikan merupakan sarana untuk memajukan semua 

bidang penghidupan manusia di Indonesia, baik dalam bidang ekonomi, sosial, 

teknologi, keamanan, keterampilan, berakhlak mulia, kesejahteraan, budaya dan 

kejayaan bangsa. Pendidikan sebagai usaha sadar untuk memanusiakan manusia, 

dalam proses pendidikan bukanlah menjadi tugas utama bagi sekolah saja, tetapi 

semua unsur harus memiliki peran yang sama dalam memajukan pendidikan. Semua 

unsur harus memiliki andil dan terhubung antar unsur dalam pengembangan lembaga 

pendidikan atau proses keberlangsungan suatu pendidikan (Koerniantono, 2019). 

 Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian pendidikan adalah 

sebuah aktifitas yang memiliki tujuan tertentu yang diarahkan untuk mengembangkan 

potensi yang dimiliki manusia baik sebagai manusia ataupun sebagai masyarakat. 

Dengan pendidikan siswa dapat mengembangkan potensi diri secara optimal dan 

menjadi suatu prestasi yang memiliki nilai jual. 

 Dalam hal ini pendidikan dikaitkan dengan pembelajaran. Untuk menjadikan 

setiap individu yang cerdas dan berilmu, maka setiap individu harus aktif dalam 

belajar. Dimana belajar pada hakikatnya merupakan kunci terpenting dalam suatu 

pendidikan, maka tanpa adanya belajar tidak akan pernah ada pendidikan, sebaliknya 

dengan adanya belajar maka dapat membuat seorang yang sebelumnya tidak tahu 

menjadi tahu dan mengerti. Belajar adalah suatu proses yang melibatkan berbagai hal 
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yang dimiliki oleh setiap individu dan dapat memberikan keuntungan bagi individu 

yang melakukannya (Rina Dwi Muliani & Arusman, 2022). 

 Belajar bisa terjadi dimana saja dan tidak mengenal waktu. Proses pembelajaran 

formal yang dilakukan di sekolah bertujuan untuk memandu perubahan perubahan 

perilaku dan pengetahuan siswa. Keberhasilan proses pembelajaran salah satumya 

tergantung pada kemampuan mengajar guru. Selama kegiatan pembelajaran, siswa 

tidak hanya sekedar melihat dan meniru apa yang diajarkan oleh guru, tetapi siswa 

juga harus mempunyai kemampuan menyeleksi, menyaring, memahami makna, dan 

aktif dalam proses pembelajaran tersebut. Proses pembelajaran akan terasa menarik 

jika guru menyampaikan pengetahuan tersebut dengan cara yang dapat dipahami oleh 

siswa, karena pehaman setiap siswa berbeda-beda, terdapat siswa yang cepat 

memahami materi tersebut dan terdapat juga siswa yang tidak cepat memahami. 

 Materi matematika biasanya dianggap sebagai pelajaran yang sulit oleh siswa 

maupun orang dewasa. Kesulitan dalam mempelajari matematika dapat dilihat dari 

proses pembelajaran matematika selama ini dapat dilihat dari asfek menghafal 

sejumlah konsep dan penggunaan metode ceramah dalam pembelajaran sehingga 

siswa mudah bosan dan tidak tertarik dengan pembelajaran yang disampaikan oleh 

guru. Matematika merupakan ilmu deduktif, aksiomatik, formal, abstrak, dan 

menggunakan bahasa simbol (Farhana et al., 2022). Menurut Batubara dalam jurnal 

(Nasution, 2019) Matematika merupakan salah satu pembelajarn yang dipelajari di 

sekolah dan mempunyai peranan penting dalam kehidupan sehari-hari yang memiliki 

banyak cabang mulai dari aljabar, statistic, hingga kalkulus. 
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 Oleh karena itu, untuk mewujudkan kesuksesan dalam proses pembelajaran, 

guru harus melengkapi dirinya dengan berbagai aspek yang mendukung kearah 

keberhasilan. Guru perlu mempersiapkan serangkaian hal untuk mendorong 

keberhasilan dalam pembelajaran. Guru hendaknya mempunyai kecakapan dalam 

melakukan pengembangan potensi anak melalui kebermaknaan pengalaman belajar 

(Buchari, 2019). Untuk mengatasi hal tersebut, maka pendidik harus kreatif dan 

memiliki cara tertentu agar peserta didik dapat memahami materi pembelajaran yang 

akan disampaikan. Maka dalam hal ini pendidik dituntut untuk dapat membuat LKPD 

yang menarik, dan sesuai materi agar peserta didik tidak bosan dengan pembelajaran 

yang monoton. 

 Penelitian pra lapangan dilakukan peneliti pada 8 Novenber 2023 di SD 

Muhammadiyah 12 Medan dengan melakukan observasi awal dan wawancara. 

Berdasarkan hasil observasi diperoleh hasil bahwa peserta didik menggunakan LKPD 

berupa LKS yang dirancang dengan memuat banyak tulisan sehingga membuat siswa 

jenuh dalam mengerjakan soal-soal. Guru masih menggunakan LKS sederhana  yang 

memuat materi dan pengerjaan soal-soal hanya pilihan berganda dan essay atau 

uraian. LKPD yang digunakan peserta didik tidak bewarna dan rawan sobek. 

sehingga kurang menarik minat belajar dalam kegiatan pembelajaran. Guru belum 

pernah menggunakan LKPD berbasis quiet book karena sulitnya guru dalam 

merancang LKPD yang inovatif.  
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 Selanjutnya, berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas 3 SD 

Muhammadiyah 12 Medan, yaitu pada link google drive 

https://drive.google.com/file/d/1oVOHtovHTjBxyOxl-

b5AK1186lYoIiO2/view?usp=drivesdk  yang dalam beberapa kondisi ditemukan 

kurang adanya motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran, terutama pada 

pembelajaran matematika. Dalam segi pembuatan dan penggunaan LKPD terkendala 

di waktu sehingga LKPD yang digunakan LKS hanya berasal dari sekolah atau hanya 

menggunakan LKPD berbentuk selembar kertas yang di copy. Kurangnya 

pengembangan LKPD yang dapat mengembangkan peserta didik untuk aktif dan 

kreatif dalam proses pembelajaran matematika 

 Merujuk pada permasalahan di atas, LKPD yang digunakan yaitu lembar kerja 

siswa (LKS) yang kurang menarik dikarenakan tidak berwarna dan sedikit gambar. 

Proses yang dialami peserta didik dalam menyelesaikan jawaban dari pertanyaan 

yang masih berupa kegiatan yang kurang mengembangkan peserta didik untuk aktif, 

kreatif, dan inovatif sehingga peserta didik cenderung bosan dalam proses 

pembelajaran. Karena kelas 3 masih tergolong siswa kelas rendah, maka mereka lebih 

mudah memahami sesuatu yang bersifat konkret atau nyata. Pada masa ini siswa 

melalui proses pemahaman yang bermula dari hal yang sederhana menuju hal yang 

lebih kompleks. Karakteristik siswa yang dominan adalah senang bermain dan 

bekerja dalam kelompok, sehingga guru harus mengimplementasikan LKPD yang 

bermakna dan menyenangkan.   

https://drive.google.com/file/d/1oVOHtovHTjBxyOxl-b5AK1186lYoIiO2/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1oVOHtovHTjBxyOxl-b5AK1186lYoIiO2/view?usp=drivesdk
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 Penggunaan LKPD pada pembelajaran matematika khususnya materi bangun 

datar sangat dibutuhkan karena dapat membantu guru dan siswa dalam proses 

pembelajaran sehingga siswa tidak mudah bosan, dan termotivasi sehingga 

berpengaruh terhadap meningkatnya prestasi siswa di sekolah dasar. Namun 

sayangnya LKPD yang digunakan untuk menunjang pembelajaran muatan materi 

bangun datar masih terbatas. Untuk itu hal yang dapat menunjang kegiatan 

pembelajaran yaitu dengan mengembangkan lembar kerja peserta didik (LKPD). 

 Menurut (Pansa, 2019) LKPD yang baik adalah LKPD yang mengarah pada 

proses pembelajaran yang aktif, seperti kegiatan bertanya dan menjawab pertanyaan 

untuk menemukan konsep matematika baik secara mandiri maupun kelompok 

sehingga tercipta suasana pembelajaran yang aktif. Peserta didik akan memahami 

materi dengan baik apabila terdapat sarana pembelajaran yang mengarahkan pola 

pikir peserta didik. Penggunaan LKPD dalam pembelajaran juga dapat membentuk 

sebuah proses belajar yang tidak membosankan dan membantu guru membawa dunia 

luar ke dalam kelas. Pembelajaran dengan menggunakan LKPD merupakan bagian 

penting yang tidak bisa dipisahkan dari kegiatan belajar mengajar pada pembelajaran 

Matematika.  

 Menurut (Astuti et al., 2019) LKPD merupakan jenis bahan ajar cetak yang 

berisi materi pembelajaran yang disesuaikan dengan kenutuhan peserta didik 

sehingga mereka dapat berperan aktif dalam pembelajaran baik secara mandiri 

dengan atau tanpa bimbingan guru. LKPD juga berperan untuk mengarahkan pola 

pikir peserta didik dalam menemukan pengetahuan baru serta melibatkan kekreatifan 
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peserta didik untuk menyelesaikan permasalahan. Menurut (S. Susanti, 2021) LKPD 

dapat disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik di kelas sehingga mempermudah 

peserta didik untuk memahami materi pelajaran dan membantu siswa untuk 

mengembangkan potensi dirinya. 

 Sarana pembelajaran yang dapat mengantarkan siswa pada pembelajaran yang 

bermakna salah satunya dengan LKPD berbasis Quiet Book. Menurut Wulansari 

dalam jurnal (Ramadhani & Sudarsini, 2019) Quiet Book adalah media 3 dimensi 

jenis model/tiruan berupa buku kain bermatrian flanel yang terdiri dari halaman-

halaman yang berisi bermacam kegiatan anak-anak seperti menghitung, mengenal 

warna, mengikat tali, mengenal satwa, dan lain-lain yang besifat edukatif. Melalui 

media Quiet Book, siswa memperoleh pengetahuan tidak hanya melalui verbal atau 

teoritis, tetapi juga melalui keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran yang 

menyenangkan. Media quiet book dapat merangsang keingintahuan siswa, 

meningkatkan psikomotorik siswa, serta minat belajar siswa, karena Quiet Book 

dirancang semenarik mungkin sesuai dengan usia dan perkembangan siswa.  

 Bedasarkan uraian permasalahan diatas, maka penulis tertarik untuk 

mengembangkan LKPD berbasis Quiet Book dalam upaya pengembangan 

pembelajaran. LKPD berbasis Quiet Book yang akan dikembangkan oleh peneliti 

adalah Quiet Book yang dikemas seperti bentuk buku pada umumnya dengan 

penggunaan kombinasi warna yang cantik dan menarik, di dalam Quiet Book terdapat 

aktivitas sehingga siswa dapat berinteraksi langsung dengan bermain sambil belajar 

sesuai dengan materi yang yang disajikan dalam Quiet Book seperti mencocokkan 
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gambar dengan tulisan dan lain sebagainya. Sehingga isi di dalam Quiet Book 

disesuaikan dengan materi anak untuk usia SD yaitu materi bangun datar. Dengan 

demikian, maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan 

LKPD berbasis Quiet Book Pada Materi Bangun Datar Pada Kelas 3 SD 

Muhammadiyah 12 Medan”  

 

1.2 Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka beberapa masalah yang 

teridentifikasi dalam penelitian ini adalah: 

1. LKPD yang digunakan tidak menarik dan tidak bewarna. 

2. LKPD yang digunakan berupa kertas tipis dan rawan sobek. 

3. Kurangnya guru dalam mengembangkan LKPD yang kratif dan inovatif. 

4. LKPD yang digunakan masih memuat banyak tulisan sehingga membuat siswa 

jenuh dalam mengerjakan soal. 

5. Guru belum pernah menggunakan LKPD berbasis Quiet Book. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah di atas tentang masalah yang akan dibahas, 

maka penulis membatasi masalah yang akan diteliti untuk mempermudah dalam 

melakukan penelitian ini. Penulis membatasi masalah  penelitian pada pengembangan 

LKPD berbasis Quiet Book pada materi bangun datar yaitu pada pelajaran 

Matematika. 
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1.4 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dalam penelitian ini dapat 

diajukan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengembangan LKPD berbasis Quiet Book pada materi bangun 

datar pada siswa kelas 3 SD Muhammadiyah 12 Medan? 

2. Bagaimana kevalidan pengembangan LKPD berbasis Quiet Book pada materi 

bangun datar pada siswa kelas 3 SD Muhammadiyah 12 Medan? 

3. Bagaimana kepraktisan pengembangan LKPD berbasis Quiet Book pada materi 

bangun datar pada siswa kelas 3 SD Muhammadiyah 12 Medan? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan yaitu: 

1. Untuk mengetahui proses pengembangan LKPD berbasis Quiet Book pada 

materi bangun datar pada siswa kelas 3 SD Muhammadiyah 12 Medan 

2. Untuk mengetahui kevalidan LKPD berbasis Quiet Book pada materi bangun 

datar pada siswa kelas 3 SD Muhammadiyah 12 Medan 

3. Untuk mengetahui kepraktisan LKPD berbasis Quiet Book pada materi bangun 

datar pada siswa kelas 3 SD Muhammadiyah 12 Medan 
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1.6 Spesifikasi Produk 

 Produk yang diharapkan dalam penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman 

dan keterliban siswa dalam pembelajaran matematika materi bangun datar. Produk 

LKPD berbasis Quiet Book yang akan di kembangkan ini memiliki spesifik produk:  

1. Untuk standar ukuran kertas LKPD berbasis Quiet Book 20.5 cm x 28 cm. 

2. LKPD berbasis Quiet Book ini memuat materi bangun datar pada 

pembelajaran matematika di kelas 3. 

3. LKPD berbasis Quiet Book  dibuat semenarik mungkin dengan penjelas 

materi yang jelas agar siswa dapat mudah memahaminya. 

4. LKPD berbasis Quiet Book ini dapat digunakan sebagai LKPD pendukung 

belajar siswa diluar kelas maupun dirumah secara mandiri. 

5. LKPD berbasis Quiet Book dirancang untuk digunakan sebagai sumber 

belajar 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kerangka Teoritis 

2.1.1 Lembar Kerja Pesera Didik (LKPD) 

a. Pengertian LKPD 

Menurut Yasir dalam (Effendi et al., 2021) LKPD merupakan stimulus atau 

bimbingan guru dalam pembelajaran yang akan dilaksanakan disajikan secara 

tertulis sehingga dalam menulis perlu memperhatikan kriteria media grafis 

sebagai visual media untuk menarik perhatian siswa. Isi pesan LKPD harus 

memperhatikan elemen penulisan media grafis, hierarki materi dan pemilihan soal 

secara efisien dan efektif. 

Menurut (Aminullah et al., 2022) LKPD adalah bahan ajar dalam bentuk 

lembaran kertas di dalamnya terdapat ringkasan materi, tugas berdasarkan 

konpetensi dasar yang hendak dicapai oleh peserta didik. Berdasarkan uraian di 

atas dianggap perlu untuk mengambangkan LKPD berbasis kearifan lokal untuk 

melengkapi bahan ajar peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Menurut (Fuadi et al., 2021) LKPD adalah salah satu bahan ajar dalam bentuk 

lembaran-lembaran materi yang meliputi serangkaian pengalaman belajar yang 

disusun secara sistematis bertujuan membantu peserta didik belajar dengan baik. 

Selain itu melalui penggunaan LKPD dapat meningkatkan efisiensi dan 
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efektivitas pembelajaran di sekolah, baik waktu, dana, fasilitas, maupun tenaga 

guna mencapai tujuan secara optimal. 

Menurut (Masdar & Lestari, 2021) LKPD adalah salah satu bahan ajar cetak 

yang dapat mempermudah peserta didik untuk berinteraksi dengan materi yang 

diberikan. LKPD dapat membantu peserta didik untuk aktif dalam proses 

pembelajaran karena berisikan aktivitas yang melibatkan peserta didik. Melalui 

LKPD peserta didik juga dapat dibimbing untuk menemukan kembali suatu 

konsep.  

Menurut Prastowo dalam (Rahmawati & Wulandari, 2020) Lembar Kegiatan 

siswa merupakan suatu bahan ajar cetak yang berupa lembaran-lembaran yang 

berisi materi, ringkasan dan petunjuk yang harus dilaksanakan peserta didik. 

Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) adalah lembaran yang berisikan ringkasan materi dan tugas 

berupa petunjuk atau langkah-langkah kegiatan tugas dari guru yang dikerjakan 

oleh peserta didik sehingga dapat menambah kemapuan diaspek kognitif sebagai 

informasi yang diberikan oleh peserta didik dan mempermudah peserta didik 

dalam menyelesaikan tugas. 

 

b. Fungsi LKPD  

 Menurut (Khasanah & Fadila, 2019) bagi guru fungsi LKPD yaitu agar 

peserta didik dapat belajar sesuai dengan kecepatan belajar masing-masing dan 

materi pelajaran dapat dirancang sedemikian rupa sehingga mampu memenuhi 
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kebutuhan siswa. Dengan menggunakan LKPD, kegiatan belajar mengajar lebih 

efektif dan efisien karena di dalam LKDP sudah terdapat lembar tugas siswa yang 

sudah disusun secara sistematis sesuai kompetensi dasar yang harus mereka capai. 

Menurut (Kristyowati, 2019) adapun fungsi LKPD sebagai berikut: 

a. Sebagai bahan ajar yang bisa memiliki peran pendidik, namun lebih 

mengaktifkan peserta didik.  

b. Sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk memahami materi 

yang diberikan.  

c. Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih.  

d. Serta mempermudah pelaksanaan pengajar kepada peserta didik.  

Menurut (Ni Made Sinta Suwastini et al., 2022) LKPD berfungsi sebagai 

panduan belajar peserta didik dan juga memudahkan peserta didik dan guru 

melakukan kegiatan belajar mengajar. Pembelajaran dengan menggunakan LKPD 

efektif meningkatkan hasil belajar, pengetahuan, sikap dan keterampilan peserta 

didik. LKPD dapat mempermudah dalam memahami materi maupun 

mempraktikkan percobaan baik di dalam dan luar kelas serta di rumah. 

Menurut Prastowo dalam (Asmaranti et al., 2020) fungsi pembuatan LKPD 

yaitu: 1) sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik namun lebih 

mengaktifkan peserta didik; 2) sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta 

didik untuk memahami materi yang diberikan; 3) sebagai bahan ajar yang ringkas 

dan kaya tugas untuk berlatih; 4) memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada 

peserta didik.  
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Menurut (Pawestri & Zulfiati, 2020) LKPD memiliki fungsi dan tujuan utama 

yaitu sebagai media pembelajaran yang dapat digunakan untuk memaksimalkan 

proses pembelajaran dalam rangka menyampaikan tujuan pembelajaran di kelas. 

Dengan adanya LKPD ini, peserta didik akan lebih mudah memahami materi 

yang disampaikan serta dapat lebih berperan aktif dalam proses pembelajaran 

dengan bantuan lembaran-lembaran tugas yang ada pada LKPD. 

Dari penjelasan di atas, peneliti dapat menyimpulkan beberapa fungsi dari 

penggunaan LKPD yaitu: 1) peserta didik akan lebih mudah memahami materi 

yang disampaikan dan dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran, 2) dapat 

memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik, 3) kegiatan belajar 

mengajar lebih efektif dan efisien karena di dalam LKDP sudah terdapat lembar 

tugas siswa, 4) LKPD dapat mempermudah dalam memahami materi maupun 

mempraktikkan percobaan baik di dalam dan luar kelas serta di rumah. 

 

c. Manfaat LKPD 

Menurut (Umbaryati, 2019) sedangkan manfaat Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) adalah sebagai berikut: 

1) Mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran 

2) Membantu peserta didik dalam mengembangkan konsep 

3) Melatih peserta didik dalam menemukan dan mengembangkan ketrampilan 

proses. 



15 
 

 
 

4) Sebagai pedoman pendidik dan peserta didik dalam melaksanakan proses 

pembelajaran. 

5) Membantu peserta didik memperoleh catatan tentang materi yang dipelajari 

melalui kegiatan belajar. 

Menurut Prastowo dalam (Edi Ansyah et al., 2021) manfaat Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) adalah Mengaktifkan peserta didik dalam proses 

pembelajaran, Membantu peserta didik dalam mengembangkan konsep, Melatih 

peserta didik dalam menemukan dan mengembangkan ketrampilan proses, 

Sebagai pedoman pendidik dan peserta didik dalam melaksanakan proses 

pembelajaran, Membantu peserta didik memperoleh catatan tentang materi yang 

dipelajari melalui kegiatan belajar. Membantu peserta didik untuk menambah 

informasi tentang konsep yang dipelajari melalui kegiatan belajar secara 

sistematis. 

 Menurut (Rusdin et al., 2023) manfaat LKPD terhadap proses pembelajaran 

antara lain: 

1. Membantu guru dalam menyusun rencana pembelajaran 

2. Mengaktifkan peserta didik dalam proses belajar mengajar 

3. Membantu peserta didik memperoleh catatan tentang materi yang dipelajari 

melalui kegiatan belajar mengajar 

4. Membantu peserta didik untuk menambah informasi tentang konsep yang 

dipelajari melalui kegiatan belajar secara sistematis 
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5. Melatih peserta didik untuk menemukan dan mengembangkan keterampilan 

proses. 

6. Mengaktifkan peserta didik dalam mengembangkan konsep pembelajaran. 

Menurut (Herlina et al., 2021) manfaat dari LKPD yaitu untuk mempermudah 

peran guru dalam proses pembelajaran. Selain itu dapat lebih membantu 

memudahkan dalam memahami materi yang diberikan oleh guru. Selain itu, 

manfaat bagi siswa, LKPD yang sudah dirancang terintegrasi nilai karakter positif 

menjadikan secara tidak langsung nilai-nilai kebaikan tumbuh dalam diri mereka. 

Menurut (Ani & Lazulva, 2020) adapun manfaat penggunaan LKPD dalam 

proses pembelajaran adalah dapat mengaktifkan peserta didik dalam proses 

pembelajaran, membantu peserta didik dalam mengembangkan konsep, sebagai 

pedoman guru dan peserta didik dalam melaksanakan proses pembelajaran, 

membantu peserta didik memperoleh catatan tentang materi yang dipelajari 

melalui kegiatan belajar, dan membantu peserta didik untuk menambah informasi 

tentang konsep yang dipelajari melalui kegiatan belajar secara sistematis 

Dari penjelasan di atas, peneliti dapat menyimpulkan beberapa manfaat dari 

penggunaan LKPD dalam proses belajar mengajar, yaitu, mempermudah peran 

guru dalam proses pembelajaran dan membantu memudahkan dalam memahami 

materi yang diberikan oleh guru. LKPD dapat mengaktifkan peserta didik dalam 

proses pembelajaran. Melatih peserta didik dalam menemukan dan 

mengembangkan ketrampilan proses. 
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2.1.2 LKPD Berbasis Quiet Book 

a. Pengertian Quiet Book 

Menurut Wulansari dalam jurnal (Ramadhani & Sudarsini, 2019) menyatakan 

bahwa Busy book/quiet book/activities book adalah media 3 dimensi jenis 

model/tiruan berupa buku kain bermatrian flanel yang terdiri dari halaman-

halaman yang berisi bermacam kegiatan anak-anak seperti menghitung, mengenal 

warna, mengikat tali, mengenal satwa, dll yang besifat edukatif. Quiet book 

termasuk kedalam buku interaktif yang dibuat dengan warna-warna kontras 

menarik. Quiet book menekankan aktifitas yang berhubungan dengan 

keterampilan misalnya mencocokan, menyortir, bermain peran, dan memakai 

pakaian sendiri (zipper, ties, lacing, dll). Di setiap halaman quiet book terdapat 

gambar-gambar lucu yang bisa dimasang, dibuka, ditempel, atau dipasangkan dari 

tema setiap halaman. 

Menurut (Amal & Nurhidayah, 2021) Quiet book adalah merupakan buku tiga 

dimensi yang terbuat dari kain flannel, yang di desain kreatif dan sangat menarik, 

gambar yang lebih bervariatif memiliki kesan yang lebih hidup karena anak dapat 

melihat gambar hewan atau tumbuhan secara lebih jelas, dan tidak monoton 

dengan gambar dan kegiatan yang sama sehingga anak lebih bersemangat dan 

memiliki banyak pengetahuan yang baru dalam menggunakan quiet book, hal 

tersebut dapat meningkatkan motorik halus anak. 

Mufliharsi dikutip dalam (Amal & Nurhidayah, 2021) menjelaskan bahwa di 

dalam quiet book ini beraneka macam materi yang bias kita sampaikan ke anak 
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dari bentuk, geometri, bilangan, warna. Quiet book merupakan salah satu  media 

yang sangat bagus digunakan dalam mengembangkan motorik halus anak karena 

memiliki gambar dan warna bervariasi yang pada umumnya anak sangat 

menyukai hal-hal yang menarik, dengan menggunakan media quiet book maka 

akan mengurangi tingkat kebosanan dan lebih bervariatif, dikarenakan dalam 

media ini terdapat berbagai aktivitas yang dapat memberikan pesan konkrit yang 

menyenangkan. 

Menurut (Untari et al., 2019) Media quiet book dikemas seperti bentuk buku 

yang terbuat dari kain flanel, di dalam Quiet Book siswa dapat berinteraksi 

langsung yaitu dengan bermain sambil belajar sesuai dengan materi yang 

disajikan di dalam Quiet Book seperti mencocokkan gambar dengan tulisan dan 

lain sebagainya. Media Quiet Book dapat merangsang keingintahuan peserta 

didik, meningkatkan psikomotorik peserta didik, serta minat belajar peserta didik 

karena Quiet Book dirancang semenarik mungkin sesuai dengan usia dan 

perkembangan peserta didik. 

Menurut (Handayani et al., 2021) Quiet Book yaitu sebuah media 

pembelajaran interaktif yang terbuat dari beberapa bahan seperti kain flanel, kain 

perca, lem, gunting, benang, kancing baju, pita dan perekat, dan setiap 

halamannya terdapat berbagai macam aktivitas yang akan dikerjakan oleh anak, 

seperti memasangkan, menempel, dan menyusun. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Quiet Book 

merupakan media pembelajaran 3 dimensi berupa buku yang berisi berbagai 
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aktifitas yang berhubungan dengan keterampilan yang dibuat dengan warna-

warna kontras dan symbol-simbol 3 dimensi sehingga dapat memberikan daya 

tarik dan minat bagi siswa. 

b. Manfaat Quiet Book 

Menurut Nurul Isnaeni dalam (Sulastri et al., 2020) mengemukakan bahwa 

manfaat Quiet Book dapat mendorong kreatifitas anak untuk terus meningkat, 

selain itu, manfaat Quiet Book membuat anak mudah belajar dan memahami 

materi yang diajarkan. Menurut Idris et al., (2022) menyatakan manfaat dari 

media quiet book terhadap tumbuh kembang anak usia dini; 1). Meningkatkan 

keterampilan motorik halus, 2). Memperkenalkan angka, warna, dan bentuk 3). 

Membantu anak belajar tentang pemecahan masalah, 4). Melatih anak memahami 

permainan pura-pura atau imajinatif, 5). Melatih anak memahami konsep memilih 

dan mencocokkan dan 6). Menjadi tempat belajar bereksplorasi tentang hewan 

dan alam. 

Menurut sary dalam (Idris et al., 2022) manfaat media quiet book  antara lain: 

1) dapat meningkatkan rasa ingin tahu anak, 2) media quiet book dapat menguji 

pengetahuan anak, 3) dapat meningkatkan kemampuan menganalisa anak seperti 

mengenal bentuk, warna, nomor. 4) meningkatkan motivasi anak, 5) membantu 

pendidik dalam pembelajaran, dan 6) menciptakan pembelajaran yang menarik 

dan menyenangkan. 



20 
 

 
 

Menurut Mufliharsi dalam jurnal (Sakri Alfaregi & Wirman, 2022) manfaat 

media pembelajaran quiet book sebagai berikut : 1) Sebagai alat penghubung 

komunikasi dari guru kepada peserta didik. 2) Membangun motivasi peserta didik 

selama proses pembelajaran. 3) Menumbuhkan rasa ingin tahu peserta didik 

tentang materi yang hendak diajarkan. 4) Melatih kreativitas peserta didik dan 

melatih keterampilan yang dimiliki peserta didik. 

Menurut (Irsalina et al., 2020) manfaat media quiet book adalah dapat 

menumbuhkan rasa ingin tahu,dapat melatih motorik siswa, kreaktifitas siswa, 

kesabaran dan ketelatenan siswa serta siswa akan lebih tertarik belajar dengan 

menggunakan media quiet book. 

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti dapat menyimpulkan beberapa 

manfaat dari penggunaan media pembelajaran quiet book dalam proses belajar 

mengajar, antara lain: 1) Sebagai alat penghubung komunikasi dari guru kepada 

peserta didik, 2). Melatih anak memahami konsep memilih dan mencocokkan, 3) 

dapat mendorong dan meningkatkan motivasi anak, 4) menciptakan pembelajaran 

yang menarik dan menyenangkan, dan 5) Menumbuhkan rasa ingin tahu peserta 

didik tentang materi yang hendak diajarkan. 

c. Kelebihan dan Kekurangan Quiet Book 

Adapun kelebihan  dari quiet book yaitu: 

Menurut Menurut Annisa dalam (Irsalina et al., 2020) pada pembelajaran quiet 

book ini memiliki beberapa kelebihan, diantaranya :  
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1) Guru mudah menentukan materi ajar, tinggal disesuaikan dengan perintah 

yang disesuaikan dengan konten yang ada dalam busy book. 

2) Guru dapat dengan mudah mengevaluasi peserta didik karena dengan 

sendirinya aktivitas yang terdapat dalam buku dapat mengeksplorasi 

kemampuan masing-masing peserta didik. 

3) Siswa tanpa diminta, melakukan aktivitas yang dituntut dilakukan di dalam 

busy book. 

4) Akan timbul rasa ingin tahu dari para peserta didik dan cenderung langsung 

melakukan sendiri tanpa pertolongan guru. 

5) Sifat media tahan lama karena terbuat dari kain/kertas tebal sehingga tidak 

gampang kotor, kusut, maupun robek. 

Menurut Mufliharsi dalam (L. Lestari et al., n.d.) kelebihan pembelajaran 

menggunakan quiet book yaitu: a) Guru mudah menentukan materi pembelajaran 

karena dapat disesuaikan dengan konten yang ada di dalam Quiet Book , b) Guru 

dapat dengan mudah mengevaluasi peserta didik karena dengan sendirinya 

aktivitas yang terdapat di dalam buku dapat mengeksplorasi kemampuan masing-

masing peserta didik, c) Peserta didik tanpa diminta, melakukan aktivitas yang 

dituntut dilakukan di dalam media busy book, d) Akan timbul rasa ingin tahu 

peserta didik dan cenderung langsung melakukan sendiri tanpa bantuan guru . e) 

Sifat media tahan lama karena terbuat dari kain yang cukup tebal dan tahan lama 

sehingga tidak gampang kotor, kusut, maupun robek, f) Pembelajaran di kelas 

menjadi menyenangkan dan aktif, g) Pembelajaran menjadi menyenangkan 



22 
 

 
 

karena banyak warna,banyak aktivitas dan memancing kreativitas peserta didik 

untuk melakukan aktivitas yang ada menjadi lebih efektif. 

Menurut Prakarsi, dkk dalam (Irsalina et al., 2020) juga menjelaskan bahwa 

media quiet book memiliki kelebihan yaitu media busy book merupakan media 

baru yang inovatif dan efektif dalam mengembangkan kemampuan anak yang 

dapat disesuaikan dengan kebutuhan anak serta materi pembelajaran yang akan 

disampaikan. 

Menurut Juliana dalam (Damayanti et al., 2023) media quiet book memiliki 

keunggulan sebagai berikut: 

1. Quiet book dapat disesuaikan dengan kebutuhan siswa, dapat dibuat sendiri 

dan diatur oleh guru, dapat dipersiapkan sebelumnya, dapat digunakan 

berulang kali, serta menghemat waktu dan tenaga.  

2. Media quiet book dapat digunakan dengan berbagai cara seperti dipadukan 

dengan media yang lainnya. 

Menurut (Untari et al., 2019) kelebihan media pembelajaran Quiet Book 

antara lain yaitu media Quiet Book berbentuk buku, jadi lebih mudah dibawa, 

media Quiet Book memiliki bentuk dan gambar yang menarik sehingga peserta 

didik lebih senang ketika menggunakan media Quiet Book dibandingkan hanya 

menggunakan buku paket saat belajar. 

Menurut Yulianto dalam (Rustami & Taufan, 2022) adapun kelebihan dari 

media Quiet Book yaitu disajikan dengan warna yang menarik, mempermudah 
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dan mempercepat pemahaman anak melalui proses visualisasi, dapat membuat 

anak berinteraksi lebih aktif dengan materi yang tersaji didalamnya, mudah untuk 

digunakan, kemudian bisa digunakan kapan saja dan dimana saja, serta tahan 

lama. 

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti dapat menyimpulkan beberapa 

kelebihan quiet book dalam proses belajar mengajar, antara lain: 1) Quiet Book 

berbentuk buku, sehingga akan lebih mudah dibawa, 2) Quiet Book memili bentu 

gambar dan warna yang menarik sehingga dapat menarik perhatian siswa, 3) 

terdapat aktivitas di dalam buku yang dapat mengeksplorasi kemampuan masing-

masing peserta didik, 4) Pembelajaran di kelas menjadi menyenangkan dan siswa  

aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Adapun kekurangan dari media quiet book yaitu: 

Menurut Mufliharsi dalam (L. Lestari et al., n.d.) terdapat beberapa kekurangan 

dari quiet book antara lain: 

a. Pembuatan busy book membutuhkan waktu yang relatif lama. Jika tidak hati- 

hati dalam penggunaannya dapat merusak hiasan pada quiet book 

b. Gambar yang terlalu kompleks dan hiasan terlalu berlebihan dapat 

mengalihkan perhatian anak untuk berfokus pada materi.  

c. Pada pembuatan quiet book, guru juga perlu memperhatikan kualitas bahan 

seperti bahan yang sifatnya kuat agar media tidak mudah rusak.  

Menurut Untari dalam (W. Lestari et al., 2023) kekurangan Media Quiet 

Book, yaitu:  
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a. Kurang efektif untuk digunakan kelas dengan jumlah peserta didik/ 

kelompok yang besar >30.  

b. Media Quiet Book lebih efektif digunakan untuk mandiri atau kelompok 

kecil.  

c. Media Quiet Book memiliki kekurangan bagi peserta didik yang belum 

pandai membaca, peserta didik yang belum pandai membaca akan 

mengalami kesulitan dalam menggunakan media Quiet Book pada halaman 

yang terdapat teks atau tulisan 

Menurut (Triana et al., 2021) menyatakan bahwa kekurangan media quiet 

book yaitu penggunaannya hanya pada 1 orang siswa, sehingga tidak dapat 

diterapkan dalam pembelajaran klasikal. 

Menurut (Fasya et al., 2023) menyatakan bahwa kekurangan quiet book 

adalah hanya menekankan persepsi penglihatan dan sentuhan, dan tidak memiliki 

unsur suara dan gerak. 

Menurut (Giana & Nur Amalia, 2020) menyatakan bahwa kekurangan dari 

game Busy Book ini adalah bahan yang digunakan mudah rusak sehingga tidak 

bisa digunakan jangka panjang, tidak ada audio yang menyertai permainan Busy 

Book. 

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti dapat menyimpulkan beberapa 

kekurangan quiet book dalam proses belajar mengajar, antara lain: 1) Quiet Book 

ini ialah media Quiet Book berukuran 20,5x28cm sehingga kurang efektif untuk 

digunakan kelas dengan jumlah siswa/kelompok yang besar >30. Quiet Book 
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lebih efektif digunakan untuk mandiri atau kelompok kecil. Selain itu, untuk 

siswa yang belum pandai membaca mengalami kesulitan dalam menggunakan 

Quiet Book pada halaman yang terdapat teks atau tulisan. 

 

2.1.3 Matematika 

a. Pengertian Metematika 

Menurut (Nugroho et al., 2020) matematika merupakan pelajaran pokok yang 

diajarkan di Sekolah dasar, melalui pembelajaran matematika diharapkan 

penalaran dan logika siswa terlatih dan berguna dalam kehidupan sehari-hari. 

Berhasil atau tidaknya proses belajar mengajar matematika tergantung dari dalam 

diri siswa tersebut.  

Menurut Prabawati dkk dalam (Juliawan et al., 2022) menyatakan bahwa 

matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang relevan dengan disiplin ilmu 

lainnya dan memiliki peranan penting dalam kehidupan sehari-hari. Hal itu 

dikarenakan hampir seluruh permasalahan yang dihadapi manusia berhubungan 

dengan penerapan matematika. 

Menurut Mudrikah dalam (Khauro et al., 2020) matematika memiliki bahasa 

sendiri, bahasa yang terdiri dari suatu simbol-simbol dan angka di mana 

matematika termasuk salah satu disiplin ilmu yang memiliki kajian sangat luas, 

sehingga matematika memiliki sudut pandang, kemampuan, pemahaman, dan 

pengalamannya masing-masing sesuai dengan perkembangan dan kemampuan 

siswa sehingga tercapai tujuan pengajaran secara optimal. 
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Menurut zulfa dalam (Afifah & Hartatik, 2019) Matematika merupakan 

cabang ilmu pengetahuan yang erat kaitannya dalam kehidupan sehari-hari, yang 

berisi penalaran logis dan masalah-masalah yang berhubungan dengan bilangan 

Menurut (Gusteti & Neviyarni, 2022) pembelajaran matematika merupakan 

interaksi antar komponen belajar yang mengembangkan kemampuan berpikir 

siswa dalam pemecahan masalah. Pembelajaran matematika juga bisa diartikan 

usaha membantu siswa untuk menkonstruksikan konsep-konsep matematika 

melalui kemampuannya sendiri, dengan proses internalisasi sehingga konsep 

tersebut terbangun kembali.  

Berdasarkan pendapat ahli di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa 

matematika adalah salah satu pelajaran yang diajarkan pada siswa jenjang sekolah  

dasar dengan tujuan untuk membantu siswa dalam mempersiapkan diri untuk 

mengahdapi perubahan keadaan di dalam lingkungannya melalui latihan 

bertindak dan beripikir secara logis dan rasional. 

b. Bangun Datar 

Menurut (Wulandari, 2019) Bangun datar adalah bangun yang hanya memiliki 

keliling dan luas. Ada beberapa jenis bangun datar seperti segitiga, persegi, 

persegi panjang, jajar genjang, belah ketupat, layang-layang, trapesium, dan 

lingkaran. 

Menurut Arif, Karlimah dalam (Simbolon et al., 2022) Bangun datar adalah 

satu bangun dua dimensi yang hanya memiliki panjang dan lebar yang dibatasi 
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garis lurus atau lengkung. Bangun datar dikatakan sebagai bentuk gambaran suatu 

yang nyata sehingga dalam materi yang dibahas tidak lepas dari symbol. 

Menurut (R. Susanti & Novtiar, 2019) Bangun datar adalah bangun 2 dimensi 

dimensi yang hanya memiliki panjang dan lebar yang dibatasi oleh garis lurus 

atau lengkung. Pengertian lain mendefinisikan bangn datar sebagai bangun yang 

rata yang mempunyai 2 dimensi yaitu panjang dan lebar tetapi tidak mempunyai 

tinggi dan tebal. 

Menurut (Unaenah et al., 2020) Bangun datar adalah sebuah obyek benda dua 

dimensi yang dibatasi oleh garis-garis lurus atau garis lengkung. Karena bangun 

datar merupakan bangun dua dimensi, maka hanya memiliki ukuran panjang dan 

lebar oleh sebab itu maka bangun datar hanya memiliki luas dan keliling. 

Menurut (Hadila et al., 2020) bangun datar dapat didefinisikan sebagai 

bangun yang rata yang mempunyai dua dimensi yaitu panjang dan lebar tetapi 

tidak mempunyai tinggi dan tebal. 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa 

bangun datar adalah suatu bidang datar yang membentuk 2 dimensi yang terdiri 

dari titik, garis, dan sudut. 

 

3.2 Kerangka Konseptual 

 Dalam proses pembelajaran, LKPD merupakan salah satu dari beberapa 

komponen pembelajaran yang memiiliki fungsi penting. Pemilihan LKPD yang tepat 

akan mempermudah siswa dalam meningkatkan keaktifan dan keterlibatan siswa 
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dalam pembelajaran. Dengan pengembanganLKPD ditujukan untuk menarik 

perhatian siswa dalam proses belajar mengajar. Dengan begitu siswa akan termotivasi 

untuk belajar. Salah satu LKPD pembelajaran yang dapat meningkatkan ketertarikan 

siswa dalam belajar berupa LKPD berbasis quiet book.  

 Kerangka berpikir tersebut dapat digambarkan dengan bagan sebagai berikut: 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

3.3 Hipotesis Penelitian 

  Berdasarkan dari kerangka teoritis dan juga kerangka konseptual di atas maka 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan hipotesis tindakan bahwa dengan 

Pengembangan LKPD berbasis Quiet Book  Pada Materi Bangun Datar Pada Kelas 3 

SD Muhammadiyah 12 Medan berkriteria valid dan praktis

Kebutuhan guru 

dan siswa 

Pengembangan 

LKPD 

Pengembangan LKPD 

berbasis Quiet Book 

Validasi dan 

Praktisi Produk 

Valid / tidak valid 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Metode Peneltian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian dan 

pengembangan atau Research and Development (R&D). Menurut (Muqdamien et al., 

2021) Research and Development  dalah  metode  penelitian  yang  menghasilkan  

inovasi  baik  suatu  produk  baru atau mengembangkan produk yang sudah ada untuk 

lebih menarik yang sesuai dengan tujuan pembelajaran  dari  pokok    bahasan  

tertentu. Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE. Menurut (Vivien 

Pitriani et al., 2021) model ADDIE memiliki langkah-langkah, yaitu: 1) Analisis 

(Analysis), 2) Desain (Design), 3) Pengembangan (Development), 4) Implementasi 

(Implementation), 5) Evaluasi (Evaluation). Tahap ADDIE digambarkan sebagai 

berikut. 

Gambar 3.1 Desain Penelitian Model ADDIE 
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Berdasarkan tahapan yang telah ditetepkan, maka alur kegiatan yang akan 

dilaksanakan dalam penelitian dan pengembangan dapat dilihat pada gambar berikut: 

Gambar 3.2 Alur Pengembangan Model ADDIE 
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Adapun kelima tahapan tersebut dijelaskan sebagai berikut: 

1. Analysis 

Kegiatan utama pada tahap ini adalah menganalisis perlunya pengembangan 

produk (model, metode, media, bahan ajar) baru dan menganalisis kelayakan 

dan syarat-syarat pengembangan produk. Pengembangan suatu produk dapat 

diawali oleh adanya masalah dalam produk yang sudah ada/diterapkan. 

Masalah dapat terjadi karena produk yang ada sekarang sudah tidak relevan 

dengan kebutuhan saran, lingkungan belajar, teknologi, karakteristik peserta 

didik dan sebagainya. 

2. Design 

Kegiatan desain dalam model penelitian pengembangan ADDIE adalah proses 

sistematik yang dimulai dari merancang konsep dan konten di dalam produk 

tersebut. Rancangan ditulis untuk masing-masing konten produk. Petunjuk 

penerapan desain atau pembuatan produk diupayakan ditulis secara jelas dan 

rinci. Pada tahap ini rancangan produk masih bersifat konseptual dan akan 

mendasari proses pengembangan di tahap berikutnya. 

3. Development  

Development dalam model penelitian pengembangan ADDIE berisi kegiatan 

realisasi rancangan produk yang sebelumnya telah dibuat. Pada tahap 

sebelumnya telah disusun kerangka konseptual penerapan produk baru. 

Kerangka yang masih konseptual tersebut selanjutnya direalisasikan menjadi 
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produk yang siap untuk diterapkan. Pada tahap ini juga perlu dibuat instrumen 

untuk mengukur kinerja produk. 

4. Implementation 

Kegiatan pada tahap ini adalah mengimplementasikan rancangan produk yang 

telah dikembangkan pada situasi yang nyata yaitu di kelas. Selama 

implementasi, rancangan produk yang telah dikembangkan diterapkan pada 

kondisi yang sebenarnya. Materi disampaikan sesuai dengan produk baru 

yang dikembangkan. Setelah penerapan produk, kemudian dilakukan evaluasi 

awal untuk memberi umpan balik pada penerapan produk selanjutnya. 

5. Evaluation 

Pada tahap evaluation dilakukan tahap penilaian LKPD pembelajaran oleh 

pengguna. Setelah dilakukan tahap penilaian LKPD oleh guru dan siswa 

kemudian diperoleh data hasil penelitian, kemudian data tersebut dianalisis 

menggunakan data kualitatif dan kuantitatif sehingga dari data tersebut dapat 

diambil kesimpulan LKPD tersebut layak atau tidak layak untuk digunakan 

dalam proses pembelajaran. 

 

3.2 Tahapan Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi pelaksanaan penelitian merupakan tempat dilaksankannya penelitian 

untuk memperoleh data yang diperlukan. Penelitian ini dilakukan di SD 

Muhammadiyah 12 Medan tepatnya di kelas 3. 
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3.2.2 Sumber Data Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini melipui dua subjek. Subjek pertama adalah 

validator, yaitu tiga orang dosen ahli desain , ahli materi ahli bahasa dan satu guru 

untuk validasi praktis. Subjek kedua adalah seluruh siswa kelas 3 Regular SD 

Muhammadiyah 12 Medan pada semester genap yang terdiri 24 siswa untuk 

melaksanakan pembelajaran menggunakan Quiet Book. 

b. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian pengembangan ini adalah pengembangan LKPD 

berbasis quiet book pada materi bangun datar kelas 3. 

 

3.2.3 Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket. Angket yang 

digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua, yaitu angket kevalidan dan angket 

kepraktisan. Angket kevalidan akan diberikan kepada ahli desain, materi, dan 

bahasa. Sedangkan angket kepraktisan akan diberikan kepada guru dan peserta 

didik. Hal tersebut bertujuan untuk melihat kevalidan produk yang dikembangkan 

dan kepraktisan penggunaan produk. 

1. Instrumen Angket Kevalidan 

Untuk menghasilkan produk yang layak digunakan maka peneliti membuat 

instrumen penilaian sebagai acuan pada saat akan melakukan penelitian dan 

memberikan validasi terhadap produk. Lembar angket kevalidan ini digunakan 
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untuk memperoleh data mengenai penilaian dan kevalidan media yang 

dikembangkan. 

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Angket Ahli Desain 

No. Aspek Indikator Butir 

1. Tulisan (Teks) Ketetapan jenis huruf 1 

Ketetapan ukuran huruf 2 

Ketetapan warna huruf 3 

Keterbacaan tulisan 4 

2. Bahasa Ketetapan penggunaan 

bahasa 

5 

Penggunaan bahasa yang 

mudah dipahami 

6 

3. Tampilan Kesesuaian pemilihan warna 7 

Ketepatan penggunaan 

gambar 

8 

Ketetapan tata letak gambar 9 

Ketetapan pemilihan 

background 

10 

4. Penyajian LKPD Keruntutan desain LKPD 11 

 LKPD mudah digunakan 12 

Kemampuan media mampu 

meningkatkan motivasi 

belajar siswa 

13 

Kemampuan LKPD mampu 

menambah pengetahuan 

siswa 

14 

Kemampuan LKPD mampu 

mendorong siswa untuk 

belajar secara mandiri 

15 

(T. K. A. Sari, 2019) 
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Tabel 3.2 Kisi-Kisi Angket Ahli Materi 

No. Aspek Indikator Butir 

1. Isi Kesesuaian materi dengan 

kompetensi dasar 

1 

Kesesuaian materi dengan 

tujuan pembelajaran 

2 

Keluasan cakupan isi materi 3 

Kesesuaian isi penjelasan 

materi 

4 

Kemudahan materi untuk 

dipahami 

5 

Kesesuaian contoh yang 

disertakan 

6 

Kesesuaian soal dengan 

materi 

7 

2. Tampilan Kesesuaian penyajian urutan 

materi 

8 

Kesesuaian penyajian urutan 

soal 

9 

(T. K. A. Sari, 2019) 

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Angket Ahli Bahasa 

No. Aspek Indikator Butir 

1. Kualitas Bahasa Kelugasan 1, 2, 3 

Komunikatif 4 

Kesesuaian dengan 

perkembangan peserta didik 

5 

Penggunaan istilah dan 

symbol 

6, 7 

Kesesuaian dengan kaidah 

bahasa 

8, 9 

(D. L. Sari, 2022) 
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2. Instrumen Angket Kepraktisan 

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Angket Respon Guru 

No. Aspek Indikator Butir 

1. Tampilan Tampilan LKPD pembelajaran 

menari 

1 

Teks / tulisan dapat dibaca 

dengan jelas 

2 

Bahasa yang digunakan mudan 

dipahami 

3 

Komposisi warna 4 

2. Kemudahan 

Penggunaan 

Guru dapat menggunakan 

LKPD secara mandiri 

5 

Kejelasan petunjuk pengunaan  6 

3. Penyajian 

Materi 

Materi yang disajikan mudah 

dipahami 

7 

Visual yang disajikan 

menambah pemahaman materi 

8 

Soal latihan mudah dipahami 9 

4. Manfaat LKPD pembelajaran 

menumbuhkan semangat dalam 

mengajar 

10 

Siswa merasa tertarik untuk 

menggunakan LKPD 

pembelajaran secara mandiri 

11 

(Arriza, 2020) 

Tabel 3.5 Kisi-Kisi Angket Respon Siswa 

No. Aspek Indikator Butir 

1. Tampilan Tampilan LKPD pembelajaran 

menari 

1 

Teks / tulisan dapat dibaca 

dengan jelas 

2 
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Bahasa yang digunakan mudan 

dipahami 

3 

Komposisi warna 4 

2. Kemudahan 

Penggunaan 

Siswa dapat menggunakan 

LKPD secara mandiri 

5, 6 

3. Penyajian 

Materi 

Materi yang disajikan mudan 

dipahami 

7 

Visual yang disajikan 

menambah pemahaman materi 

8 

Soal latihan mudah dipahami 9 

4. Manfaat LKPD menumbuhkan 

semangat belajar siswa 

10 

Proses pembelajaran menjadi 

menyenangkan 

11 

Siswa dapat menggunakan 

media pembelajaran dirumah 

12 

(Arriza, 2020) 

 

3.2.4 Analisis Data Penelitian 

Langkah selanjutnya yang perlu dilakukan dalam penelitian adalah analisis 

terhadap instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah melakukan analisis 

terhadap instrumen yang digunakan dalam penelitian. Menurut (Toba & Fransisca, 

2023) analisis data merupakan metode yang digunakan untuk mengetahui 

bagaimana menggambarkan data, hubungan data, semantik data dan batasan data 

yang ada pada suatu sistem informasi. Penelitian ini menganalisis data dari 
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instrument validasi ahli materi, ahli desain, dan ahli bahasa serta instrument 

kepraktisan produk media pembelajaran. 

1. Analisis Validitas LKPD 

Pada validitas ini bertujuan untuk melihat kevalidan dari media pembelajaran 

yang telah dikembangkan, adapun tolak ukur yang digunakan pada instrumen 

validasi ahli materi, ahli media dan ahli bahasa dilakukan dengan menggunakan 

skala Likert berupa ketentuan yang dapat dilihat: 

Tabel 3.6 Pedoman Pemberian Skor Skala Likert Angket Validasi Para Ahli 

 

Sumber : (Muhammad et al., 2020) 

Media pembelajaran Quiet book dikatakan valid jika validator ahli materi, 

media,dan ahli bahasa menyatakan media  Quiet book minimal memenuhi kriteria 

baik untuk dapat mencapai nilai hasil analisis kevalidan yang sesuai dengan 

mencapai skor ideal. Untuk menganalisis kevalidan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

   
 

  
       

Sumber : (Gulo & Harefa, 2022) 

 

 

Keterangan: 

Keterangan Skor 

Sangat tidak setuju  1 

Tidak setuju 2 

Ragu-ragu 3 

Setuju 4 

Sangar setuju  5 
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P  = Presentase Skor  

F  = Jumlah Skor Diperoleh 

N = Jumlah Skor Maksimun  

Hasil validitas yang digunakan untuk melakukan analisis hasil kriteria validasi 

media pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.7 Kriteria Kevalidan Media 

 

Sumber : (Muhammad et al., 2020) 

Dari table diatas maka, jika hasil validitas para ahli mencapai presentase nilai 

61%-80%, maka LKPD dinyatakan valid digunakan, namun jika validitas para ahli 

mencapai nilai 21%-40%, maka LKPD dinyatakan tidak valid digunakan. 

2. Analisis Kepraktisan Media Pembelajaran  

Respon guru dan siswa dianalisasi berdasarkan instrumen kepraktisan untuk 

respon guru, dan instrument kepraktisan untuk respon siswa yang diberikan kepada 

guru dan siswa, selanjutnya skor respon guru dan skor respon siswa diklasifikasi 

yang disesuaikan dengan katagori skor respon guru dan siswa dimana LKPD 

berbasis Quiet book dinyatakan praktis jika skor respon guru dan siswa minimal 

setuju. Adapun skala pengukuruan yang digunakan pada instrumen kepraktisan 

untuk respon guru, dan instrumen kepraktisan untuk respon siswa adalah skala 

berikut ini ketentuan yang dilihat: 

Presentase (%) Kriteria 

0-20 Sangat Tidak Valid 

21-40 Tidak Valid 

41-60 Cukup Valid 

61-80 Valid 

81-90 Sangat Valid 
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Tabel 3.8 Skala Likert 

Keterangan Skor 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Cukup Setuju 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

Sumber : (Gulo & Harefa, 2022) 

Menghitung presentase jumlah nilai respon setiap peserta didik dan guru 

untuk semua pernyataan. Dengan menggunakan rumus: 

  
∑ 

∑  
        

Keterangan : 

P  = Presentase respon siswa atau guru dalan (%) 

𝛴x = Total skor dari responden 

𝛴xi = Total skor ideal 

Hasil presentase kepraktisan kemudian ditafsirkan dalam pengertian kualitatif 

berdasarkan pada table berikut ini : 

Tabel 3.9 Kriteria Kategori Presentase Angket Respon Guru dan Siswa 

Rentang Nilai Kualifikasi Keterangan 

80% < P ≤ 100 % Sangat Praktis 

60% < P ≤ 80 % Praktis 

40% < P ≤ 60 % Cukup Praktis 

20% < P ≤ 40 % Tidak Praktis 

0% < P ≤ 20 % Sangat Tidak Praktis 

Sumber : (Gulo & Harefa, 2022) 

Dari table diatas maka, jika hasil angket respon guru dan angket respon siswa 

mencapai 60%-80% maka LKPD berbasis Quiet Book dinyatakan praktis, 
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sedangkan jika hasil angket respon guru dan angket respon siswa hanya pada 20%-

40% maka LKPD berbasis Quiet Book dinyatakan tidak praktis. 

3.3 Rancangan Produk 

3.3.1 Pengujian Internal 

a. Angket Respon Guru 

Angket respon guru akan disebar pada saat setelah uji coba produk, angket 

respon guru digunakan untuk mengetahui kepraktisan pembelajaran menggunakan 

LKPD berbasis Quiet Book dan untuk mengetahui pendapat guru tentang proses 

pembelajaran pada saat menggunakan LKPD berbasis Quiet Book. Untuk itu 

peneliti membutuhkan saran dan masukan dari guru untuk melihat kepraktisan 

LKPD ini sebagai perbaikan yang lebih baik lagi. Adapun kisi-kisi yang terdapat 

pada angket respon guru yaitu; tampilan, kemudahan penggunaan, penyajian 

materi, dan manfaat. 

b. Angket Respon siswa 

Angket respon siswa akan disebar pada saat setelah uji coba produk, angket 

respon siswa digunakan untuk mengetahui kepraktisan pembelajaran 

menggunakan LKPD berbasis Quiet Book dan untuk mengetahui pendapat siswa 

tentang proses pembelajaran menggunakan LKPD berbasis Quiet Book. Adapun 

kisi-kisi yang terdapat pada angket respon siswa yaitu; tampilan, kemudahan 

penggunaan, penyajian materi, dan manfaat. 

3.3.2 Pengujian Eksternal 
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a. Ahli Desain Media 

Ahli desain media digunakan untuk mengukur kevalidan dari desain LKPD 

berbasis Quiet Book serta untuk melihat masukan dan saran dari validator media 

yang telah dikembangkan. Ahli desain LKPD ini dilakukan oleh satu orang 

validator yakni Bapak Dr. Phil. Irfan Dahnial, M.Pd. 

b. Ahli Materi 

Ahli materi digunakan untuk memvalidasi materi. Fungsi dari validasi materi 

yaitu untuk melihat kevalidan dari isi materi LKPD berbasis Quiet Book dan 

untuk mengukur apakah materi yang telah disampaikan dalam LKPD valid atau 

tidak. Untuk itu penting dilakukannya validasi ahli materi untuk mendapatkan 

saran atau masukan dari validator materi untuk dapat mengembangkan materi 

bangun datar pada mata Pelajaran matematika. Ahli materi ini dilakukan oleh satu 

orang validator yakni Bapak Dr. Marah Doly Nasution, S.Pd., M.Pd. 

c. Ahli Bahasa 

Validasi ahli Bahasa digunakan untuk mengukur Bahasa yang baku dan tidak 

baku dalam penggunaan kalimat LKPD yang telah dikembangkan, dan menerima 

masukan serta saran dari validator Bahasa untuk perkembangan kalimat yang 

efektif serta kesesuaian kalimat untuk peserta didik. Ahli bahasa ini dilakukan 

oleh satu orang validator yakni Bapak Amin Basri, S.Pd., M.Pd. 
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3.4 Tahapan Pengembangan 

3.4.1 Pembuatan Produk 

Pada pembuatan produk ini dilakukan langkah-langkah yang akan ditempuh 

dalam proses pembuatan LKPD berbasis quiet book. Pembuatan produk dalam 

penelitian ini menggunakan bantuan aplikasi Canva yang merupakan aplikasi 

desain online yang menawarkan berbagai jenis desain, diantaranya presentasi, 

membuat poster, brosur, grafik, buku dan item lainnya. Sehingga memudahkan 

seseorang membuat presentasi karena menawarkan berbagai template yang sudah 

siap pakai dengan hanya mencari spesifikasi desain yang ada, seperti, tulisan, 

warna, ukuran, gambar dan lain-lain.Berikut langkah-langkah dalam pembuatan 

LKPD berbasis quiet book: 

a. Menentukan materi pembelajaran. 

b. Menyiapkan aplikasi Canva untuk desain quiet book 

Gambar 3.3 Tampilan Awal Aplikasi Canva 

 

c. Kemudian klik sign in, sign in with google 
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d. Menentukan ukuran, template, warna serta tulisan yang akan digunakan 

Gambar 3.4 Tampilan Pemilihan Ukuran, Template, Warna dan Tulisan 

 

e. Untuk membuat/menambahkan benda atau alat, pilih menu elemen, kemudian 

ketik apa yang dibutuhkan. 

Gambar 3.5 Tampilam Mencari Benda di Menu Elemen 
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f. Menyusun materi dengan gambar-gambar yang menarik. 

Gambar 3.6 Tampilan Materi 

 

g. Setelah mendesain selesai, LKPD berbasis Quiet Book dapat diunduh dengan 

jenis file yang dibutuhkan. 

Gambar 3.7 Tampilan Jenis File yang Dapat Diunduh 
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h. Kemudian Quiet Book dicetak dengan kertas tik 260 gr untuk divalidasi oleh 

validator dan untuk uji coba kelompok kecil. 

 

3.4.2 Pengujian Lapangan 

Pengujian lapangan dimaksudkan untuk mengumpulkan data yang dapat 

digunakan untuk mengetahui tingkat kevalidan dan tingkat kepraktisan LKPD 

berbasis Quiet Book. Dalam penelitian ini pengujian lapangan teknik skala kecil. 

Uji coba skala kecil merupakan kegiatan menguji cobakan produk/media yang telah 

dikembangkan ke subjek yang dituju untuk mengetahui kesalahan pada media. Uji 

coba skala kecil ini dilakukan pada 10 peserta didik dengan jumlah angket 11 butir 

pernyataan. Peserta didik yang digunakan dalam uji coba skala kecil diambil 

melalui sampel acak. 

3.4.3 Jadwal penelitian 

Kegiatan penelitian ini dapat diuraikan dalam tabel sebagai berikut : 

Tabel 3.10 Jadwal Penelitian 

No  Nama Kegiatan Bulan  

 Okt    Nov  Des  Jan  Feb  Mar  Apr  Mei 

1 Observasi Awal         

2 Pengajuan Judul         

3 ACC Judul         

4 Penyusunan Proposal         

5 Bimbingan Proposal         

6 ACC Proposal         

7 Seminar Proposal         
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No 

 
Nama Kegiatan 

Bulan 

Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei 

8 Perbaikan Proposal         

9 Penelitian          

10 Penyusunan Skripsi         

11 ACC Sidang         

12 Sidang         
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang biasa disebut dengan 

istilah Research And Development (R&D) yang difokuskan oleh penelitian dan 

pengembangan produk berupa LKPD berbasis Quiet Book. Produk yang dihasilkan 

berupa LKPD berbasis Quiet Book yang telah divalidasi oleh dosen ahli media, dosen 

ahli materi, dosen ahli bahasa dan kepraktisan respon guru dan respon siswa. 

Pada bab III sudah dijelaskan pengembangan LKPD pada penelitian ini 

disusun dan dikembangkan berdasarkan model ADDIE dimana model pengembangan 

ini dikembangkan oleh Dick and Carry. ADDIE merupakan singkatan dari Analysis, 

Development or Production, Implementation or Delivey and Evaluantions. Adapun 

langkah yang digunakan salam mengembangkan LKPD berbasis Quiet Book sebagai 

berikut: 

1. Tahap Analisis (Analysis) 

Dalam tahap analisis penelitian ini meliputi proses pembelajaran yang sedang 

berlangsung di kelas 3, peneliti mengamati bagaimana respon siswa terhadap 

materi yang sedang disampaikan oleh guru di depan kelas, setelah peneliti 

mengamati keadaan proses pembelajaran di kelas peneliti juga meliputi 

pengembangan LKPD dalam pembelajaran metematika, yaitu agar pembelajaran 

matematika menjadi mudah dipahami, tidak membosankan, menarik, dan
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memotivasi peserta didik agar fokus untuk memahami materi yang disampaikan. 

Berikutnya mengumpulkan informasi yang telah ada pada saat semester ganjil 

disekolah yang akan diteliti. 

Hal lain selain hal diatas yang menjadi tahap perencanaan dalam 

menyelesaikan penelitian ini yaitu dengan menyiapkan kisi-kisi instrument 

penelitian yang menjadikan kriteria penilaian LKPD berbasis Quiet Book. Adapun 

instrument yang digunakan adalah lembar angket kepraktisan untuk guru dan 

peserta didik. Adapun lembar validasi yang digunakan untuk mengetahui 

kevalidan dari LKPD berbasis Quiet Book berdasarkan penilaian dosen sebagai 

ahli media, materi dan bahasa. 

2. Tahap Perencanaan (Design) 

Pada tahap design ini peneliti melakukan tahap pendesignnan mulai dari 

proses pemilihan dan pembentukan design grafis yang sesuai dengan materi 

hingga sampai pada tahap perampungan LKPD berbasis Quiet Book, untuk 

kesempurnaan design LKPD peneliti telah menyiapkan angket yang hendak 

diserahkan kepada ahli-ahli yan berkaitan dengan tahap pengembangan LKPD 

berbasis Quiet Book seperti ahli media, ahli materi, ahli bahasa dan juga 

mempersiapkan angket yang akan diberikan kepada guru dan peserta didik 

sebagai tujuan akhir dalam melihat bagaimana LKPD yang digunakan praktis atau 

tidaknya diterapkan dalam pembelajaran.  
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3. Tahap Pengembangan (Development) 

Pada tahap ini LKPD yang dudah didesain dan sudah siap, peneliti perlu 

melakukan penilaian terhadap LKPD berbasis Quiet Book dengan angket yang 

sudah dibuat dan dibagikan kemudian akan dinilai oleh para ahli. Adapun hasil 

yang diperoleh dapat dilihat pada penjelasan dibawah ini. 

a. Validasi LKPD 

Sebelum melukan uji coba LKPD terhadap peserta didik, LKPD harus 

divalidasikan terlebih dahulu oleh ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa untuk 

mengetahui kekurangan atau perbaikan pada LKPD yang akan ditampilkan. 

1. Data Validasi Ahli Media 

Validasi yang dilakukan oleh  ahli media yaitu dengan bapak Dr. Phil. Irfan 

Dahnial, M.Pd. menunjukkan bahwa data angket validasi yang dibagikan 

dapat dilihat dari hasil validasi LKPD yang diberikan kepada ahli media, 

menunjukkan bahwa LKPD yang ditampilkan valid yaitu dengan 

mendapatkan penilaian 67 dengan presentase nilai 89,33 % dengan kategori 

sangat valid dan tidak perlu revisi. 

Tabel 4.1 Validasi Ahli Media 

No. Pernyataan 
Skala Penilaian 

Komentar 
1 2 3 4 5 

Aspek Tulisan (Teks) 

1. Jenis huruf sesuai dengan 

tampilan LKPD 

   
 

  

2. Ukuran huruf sesuai dengan 

tampilan LKPD 
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3. Warna huruf sesuai dengan 

tampilan LKPD 

   
 

  

4. Tulisan mudah dibaca       

Aspek Bahasa 

5. Penggunaan bahasa sesuai 

dengan tingkat berpikir siswa 

   
 

  

6. Bahasa mudah dipahami oleh 

siswa 

   
 

  

Aspek Tampilan 

7. Pemilihan warna sesuai dengan 

tampilan LKPD 

   
  

 

8. Gambar yang digunakan sesuai 

dengan tampilan LKPD 

   
  

 

9. Peletakan gambar sesuai 

dengan tampilan LKPD 

   
  

 

10 Background yang digunakan 

sesuai dengan tampilan LKPD 

   
  

 

Aspek Penyajian Media 

11. Desain LKPD tersusun secara 

runtut 

    
 

 

12. LKPD mudah digunakan       

13. Penggunaan LKPD dapat 

meningkatkan motivasi belajar 

siswa 

    

 

 

14. Penggunaan LKPD dapat 

menambah pengetahuan siswa 

    
 

 

15. LKPD dapat mendukung siswa 

untuk belajar matematika 

secara mandiri. 

    

 

 

 
Jumlah 67  

   
 

  
      % 

Keterangan:  

P  = Presentase Skor  

F  = Jumlah Skor Diperoleh 
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N = Jumlah Skor Maksimun  

   
  

  
      % 

P  = 89,33 % 

Berdasarkan penilaian validasi ahli media memberikan penilaian yang sangat 

bagus akan tetapi produk LKPD mendapatkan saran perbaikan yaitu, perlu ada 

komparasi warna lebih cerah, dan sebaiknya tokoh dalam media lebih bervariatif. 

Maka dari itu peneliti harus melakukan perbaikan sesuai dengan saran atau 

masukan yang diberikan oleh ahli media. Saran dari ahli media peneliti melakukan 

perbaikan atau revisi sebagai berikut: 

Gambar 4.1 Perbaikan Desain LKPD 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Perbaikan komparasi warna lebih cerah 
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Perbaikan tokoh dalam media lebih 

bervariatif 

 

 

 

2. Data Validasi Ahli Materi 

Validasi yang dilakukan oleh  ahli materi yaitu dengan bapak Dr. Marah Doly 

Nasution, S.Pd., M.Pd. menunjukkan bahwa data angket validasi yang 

dibagikan dapat dilihat dari hasil validasi LKPD yang diberikan kepada ahli 

materi, menunjukkan bahwa LKPD yang ditampilkan valid yaitu dengan 

mendapatkan penilaian 44 dengan presentase nilai 97,78 %  kategori valid dan 

tidak perlu revisi. 

Tabel 4.2 Validasi Ahli Materi 

No. Pernyataan 
Skala Penilaian 

Komentar 
1 2 3 4 5 

Aspek Isi 

1 
Materi sesuai dengan 

kompetensi dasar 
      

2 
Materi sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 
      

3 
Keluasan cakupan materi 

yang disajikan 
      

4 
Penjelasan materi pada 

LKPD sudah sesuai dan jelas 
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5 
Materi mudah dipahami oleh 

siswa 
      

6 

Contoh yang disertakan 

dalam LKPD sudah sesuai 

dengan isi materi 

      

7 
Butir soal latihan sudah 

sesuai dengan isi materi 
      

Aspek Tampilan 

8 Materi tersusun secara runtut       

9 

Soal latihan tersusun secara 

runtut dan sesuai dengan 

tingkat kesukarannya 

      

 Jumlah 44  

   
 

  
      % 

Keterangan: 

P  = Presentase Skor  

F  = Jumlah Skor Diperoleh 

N = Jumlah Skor Maksimun  

   
  

  
      % 

P  = 97,78 % 

 

3. Data Validasi Ahli Bahasa 

Validasi yang dilakukan oleh  ahli bahasa yaitu dengan bapak Amin Basri, 

S.Pd.I., M.Pd. menunjukkan bahwa data angket validasi yang dibagikan dapat 

dilihat dari hasil validasi LKPD yang diberikan kepada ahli bahasa, 

menunjukkan bahwa LKPD yang ditampilkan valid yaitu dengan 
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mendapatkan penilaian 43 dengan presentase nilai 95,56 %  kategori valid dan 

tidak perlu revisi. 

Tabel 4.3 Validasi Ahli Bahasa 

No. Pernyataan 
Skala Penilaian 

Komentar 
1 2 3 4 5 

Aspek Kualitas Bahasa 

1. 
Bahasa yang digunakan lugas 

dan mudah dipahami 

   
  

 

2. 

Kalimat yang dipakai dapat 

mewakili isi informasi yang 

ingin disampaikan 

   

  

 

3. 
Kalimat yang digunakan 

sederhana dan tepat sasaran 

   
  

 

4. 
Bahasa yang disajikan dalam 

LKPD mudah untuk dipahami 

   
  

 

5. 
Menggunakan peristilahan 

yang sesuai dengan materi 

   
  

 

6. 
Konsistensi penggunaan 

symbol 

   
  

 

7. Konsistensi penggunaan istilah       

8. 
Bahasa yang digunakan sudah 

sesuai dengan EYD 

   
  

 

9. 
Tidak ada penafsiran ganda 

dari kata-kata yang digunakan 

   
  

 

 Jumlah  43  

   
 

  
      % 

Keterangan: 

P  = Presentase Skor  

F  = Jumlah Skor Diperoleh 

N = Jumlah Skor Maksimun  
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      % 

P  = 95,56 % 

 

4. Tahap Implementasi (Implementation) 

Tahap implementasi yang dilakukan peneliti adalah uji coba produk LKPD 

yang sudah divalidasi pada proses pembelajaran matematika kelas 3 SD 

Muhammadiyah 12 Medan, peneliti menampilkan dan membagikan LKPD 

berbasis Quiet Book kepada peserta didik secara berkelompok untuk melakukan 

aktivitas latihan. Setelah itu peneliti melakukan instrument angket kepada peserta 

didik dan guru kelas 3.  

a. Angket Respon Peserta Didik 

Pada uji coba produj ini dilakukan dengan uji coba kelompok kecil dengan 

jumlah responden 10 peserta didik pada kelas 3 SD Muhammadiyah 12 

Medan. Uji coba ini dilakukan dengan sesuai dengan materi pelajaran peserta 

didik yang telah ditetapkan rpp dengan menggunakan LKPD berbasis Quiet 

Book, dengan alokasi waktu 35 menit. Hasil uji coba kelompok kecil dapat 

dilihat dalam table dibawah ini. 

Tabel 4.4 Angket Respon Siswa 

No Pernyataan Peserta Didik 

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. 

Tampilan LKPD Berbasis Quite 

Book Pada Materi Bangun 

Datar menarik 

4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 

2. 
TekS/tulisan dapat dibaca 

dengan jelas 
5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 
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3. 
Bahasa yang digunakan mudah 

dipahami 
3 4 5 4 4 4 5 4 5 5 

4. 
Perpaduan warna yang 

digunakan sudah sesuai 
5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 

5. 
LKPD Berbasis Quiet Book 

mudah digunakan 
5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 

6. 
Penjelasan petunjuk penggunaan 

LKPD disampaikan dengan jelas 
5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 

7. 

Materi bangun datar yang 

disajikan dalam pembelajaran 

dapat dipahami dengan jelas 

4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 

8. 

Penggunaan gambar dapat 

menambah pemahaman 

mengenai materi 

4 4 5 4 3 4 5 5 4 4 

9. 
Soal yang disajikan mudah 

dipahami 
5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 

10 

Penggunaan LKPD Berbasis 

Quiet Book dapat menambah 

semangat anda dalam mengajar 

5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 

11. 

LKPD Berbasis Quiet Book 

dapat membuat siswa tertarik 

untuk belajar secara mandiri 

4 4 4 4 3 5 5 5 5 4 

 Jumlah 50 49 50 49 44 48 50 51 50 50 

 
Jumlah Rata-rata 

Keseluruhan 
49,1 

  
∑ 

∑  
        

Keterangan : 

P  = Presentase respon siswa atau guru dalam (%) 

𝛴x = Total skor dari responden 

𝛴xi = Total skor ideal 
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Hasil uji coba kepraktisan LKPD dalam kelompok kecil oleh 10 peserta didik 

pada kelas 3 SD Muhammadiyah 12 Medan menunjukkan bahwa LKPD berbasis 

Quiet Book mendapatkan penilaian 49,1 dengan presentase nilai         

kategori sangat praktis dan tidak perlu melakukan revisi. 

 

b. Angket Respon Guru 

Angket respon guru merupakan penilaian yang dilakukan untuk mengetahui 

kepraktisan LKPD pada kelas 3 SD Muhammadiyah 12 Medan. Angket 

respon guru dilakukan oleh guru kelas 3 SD Muhammadiyah 12 Medan yaitu 

ibu Nur Ainun S.Pd.I. Penilaian dilakukan dengan memberikan produk 

pengembangan LKPD berserta angket respon guru. 

Tabel 4.5 Angket Respon Guru 

No. Pernyataan Skala Penilaian Komentar 

1 2 3 4 5 

1. Tampilan LKPD Berbasis Quiet 

Book Pada Materi Bangun Datar 

menarik 

   

   

2. Teks/tulisan dapat dibaca dengan 

jelas 

   
   

3. Bahasa yang digunakan mudah 

dipahami 

   
   

4. Perpaduan warna yang digunakan 

sudah sesuai 

   
   

5. LKPD Berbasis Quite Book 

mudah digunakan 

   
   

6. Penjelasan petunjuk penggunaan 

LKPD mudah dipahami 

   
   

7. Materi bangun datar yang 

disajikan dalam LKPD 

pembelajaran dapat dipahami 

dengan jelas 
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8. Penggunaan gambar dapat 

menambah pemahaman 

mengenai materi 

   

   

9. Soal yang disajikan mudah 

dipahami 

   
   

10 Penggunaan LKPD Berbasis 

Quite Book dapat menambah 

semangat anda dalam mengajar 

   

   

11. LKPD Quite Book dapat 

membuat siswa tertarik untuk 

belajar secara mandiri 

   

   

 Jumlah  53  

 

  
∑ 

∑  
        

Keterangan : 

P  = Presentase respon siswa atau guru dalam (%) 

𝛴x = Total skor dari responden 

𝛴xi = Total skor ideal 

  
  

  
        

         

Berdasarkan hasil uji coba kepraktisan yang dilakukan oleh guru kelas 3 SD 

Muhammadiyah 12 Medan menunjukkan bahwa LKPD berbasis Quiet Book 

mendapatkan penilaian 53 dengan presentase nilai         kategori sangat 

praktis dan tidak perlu melakukan revisi. 

 

 



60 
 

 
 

5. Evaluasi (Evaluantions) 

Setelah melakukan uji coba, tahap selanjutnya adalah melakukan evaluasi 

terhadap produk pengembangan yang dihasilkan, Selama proses uji coba 

berlangsung saran dan masukan dari para ahli, guru dan peserta didik ditampung 

untuk digunakan sebagai perbaikan atau revisi terhadap LKPD yang dikembangkan. 

Berbagai perbaikan yang dilakukan seperti terdapat komparasi warna yang kurang 

cerah dan kurangnya tokoh dalam media /LKPD yang bervariatif. Sehingga hasil 

evaluasi proses produk yang dilakukan, produk dinyatakan sangat valid dan praktis 

untuk digunakan. 

 

4.2 Pembahasan 

Setelah melakukan pengembangan LKPD sesuai dengan proses dan langkah-

langkah model ADDIE yang dikembangkan oleh Dick and Carry, maka LKPD yang 

dikembangkan yaitu LKPD berbasis Quiet Book dinyatakan valid digunakan sebagai 

LKPD dalam proses pembelajaran di kelas 3 SD Muhammadiyah 12 Medan. Dari 

hasil data validasi media diketahui bahwa LKPD berbasis Quiet Book memperoleh 

nilai 67 dengan presentase 89,33 % masuk dalam kategori sangat valid untuk 

digunakan. Penilaian ahli materi terhadap LKPD berbasis Quiet Book memperoleh 

nilai 44 dengan presentase 97,78 %. Penilaian ahli bahasa terhadap LKPD berbasis 

Quiet Book memperoleh nilai 43 dengan presentase 95,56 % masuk kategori sangat 

valid dan tidak perlu revisi. Setelah melakukan validasi dengan para dosen ahli 

media, ahli materi, dan ahli bahasa peneliti melakukan uji coba kepraktisan terhadap 
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10 orang peserta didik sebagai sampel dan guru. Dalam penilaian angket respon 

peserta didik memperoleh nilai rata-rata 49,1 dengan presentase 89,27 %. Dalam 

penilaian angket respon guru memperoleh penilaian 53 dengan presentase 96,36 % 

masuk dalam kategori sangat praktis dan tidak perlu melakukan revisi sekaligus 

praktis untuk digunakan sebagai LKPD dalam proses pembelajaran. 

Dari hasil yang diperoleh dapat dikatakan bahwa dalam pembelajaran 

Matematika LKPD berbasis Quiet Book dapat digunakan sebagai LKPD dalam 

proses pembelajaran Matematika pada materi bangun datar pada kelas 3 SD 

Muhammadiyah 12 Medan dapat menarik perhatian peserta didik untuk kembali 

focus dengan materi dan membantu berlatih mengenai materi bangun datar. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil proses pengembangan dan hasil implementasi atau uji coba 

LKPD berbasis Quiet Book pada materi bangun datar pada kelas 3 SD 

Muhammadiyah 12 Medan diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. LKPD  yang dikembangkan adalah LKPD berbasis Quiet Book pada materi 

bangun datar dengan fokus pengembangan adalah pada materi bangun datar 

pelajaran matematika. Pengembangan berpedoman pada model 

pengembangan ADDIE dengan tahapan yaitu meliputi Analisis (Analysis), 

Desain (Design), Pengembangan (Development), Implementasi 

(Implementation), dan Evaluasi (Evaluation). Sehingga dihasilkan validasi 

para ahli terhadap LKPD berbasis Quiet Book yaitu, penilaian dari ahli media 

dengan presentase 89,33 % yang menunjukkan kriteria sangat valid, ahli 

materi dengan presentase 97,78 % menunjukkan kriteria sangat valid, ahli 

bahasa dengan perolehan presentase 95,56 % yang menunjukkana kriteria 

sangat valid dan tidak perlu revisi. Maka produk LKPD yang dikembangkan 

dapat dinyatakan valid dan layak digunakan dalam pembelajaran. 

2. Hasil implementasi yang telah dilakukan kepada siswa kelas 3 SD 

Muhammadiyah 12 Medan pada materi bangun datar menunjukkan bahwa 

LKPD berbasis Quiet Book sangat praktis digunakan dan memperoleh 
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presentase sebesar 89,27 %. Dalam penilaian angket respon guru memperoleh 

presentase 96,36 % masuk dalam kategori sangat praktis dan tidak perlu 

melakukan revisi. Dari angket respon guru dan peserta didik  sebgai 

penggunaan LKPD berbasis Quiet Book sangat praktis digunakan dalam 

proses pembelajaran. 

 

5.2. Saran Pengguna 

Beberapa saran yang dapat diberikan untuk pengembangan LKPD berbasis 

Quiet Book pada materi bangun datar adalah :  

1. LKPD hanya menyajikan materi bangun datar sehingga diharapkan dapat 

dilakukan pengembangan pada materi lain. 

2. Dalam mengimplementasikan pada proses pembelajaran, guru hendaknya 

memberikan bimbingan dan arahan kepada siswa agar penggunaan LKPD 

dapat mencapai tujuan dengan maksimal 

3. LKPD ini hanya dibuat dalam bentuk cetak, sehingga diharapkan perlu 

diperbaharui untuk mengikuti perkembangan zaman missal dalam bentuk 

elektronik. 

4. Peneliti berharap dapat melanjutkan atau menerapkan  LKPD yang 

dikembangkan pada subjek atau sampel berbeda untuk memperbaiki 

kekurangan  LKPD yang dikembangkan agar lebih menarik dan efektif.
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Lampiran 1. Lembar Observasi 
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Lampiran 2. Lembar Hasil Wawancara 
 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Sudah berapa lama mengajar di sd 12 

muhammadiyah 12 medan? 

Mengajar di SD dari tahun 2003 

2 Sudah berapa lama mengajarkan 

pelajaran matematika? 

Sekitar tahun 2015 

3 Kesulitan apa selama mengajarkan 

pelajaran matematika? 

Sulitnya saat mengajarkan anak-anak 

perkalian, di kelas juga masih terdapat 

siswa yang menuliskan angka salah. 

Terdapat beberapa siswa juga sulit dalam 

perjumlahan. 

4 Bagaimana respon siswa saat 

pembelajaran matematika? 

Senang jika diajak menghitung seperti 

menggunakan benda atau tanaman. 

Merasa senang jika sambil bermain. 

5 5. Apakah nilai ujian matematika 

siswa kelas 3 sudai mencapai kkm? 

Ada yang menacapai kkm ada yang tidak, 

tetap kebanyakan mencapai kkm. 

6 Apakah  sering  menggunakan  media 

pada pembelajaran matematika? 

Kadang membuat  media, kadang juga 

tidak. 

7 Media apa yang sering digunakan? Media dengan gambar dan benda. 

8 Pada saat menggunakan media apakah 

dapat membangkitkan motivasi belahar 

siswa dalam kegiatan pembelajaran? 

Iya, karena ada alat seperti membuat 

mereka sambil bermain jadi mereka 

senang. Tetapi sedikit memakan waktu 

dalam pengunaannya. 

9 Apakah ada kendala dalam 

mempersiapkan dan pengunaan media 

pembelajaran? 

Dalam pembuatan memakan waktu dan 

kadang guru juga tidak sempat membuat. 
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Lampiran 3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
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Lampiran 4. Lembar Angket Validasi Ahli Media 
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Lampiran 5. Lembar Angket Validasi Ahli Materi 
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Lampran 6. Lembar Angket Validasi Ahli Bahasa 
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Lampiran 7. Lembar Angket Kepraktisan Guru 
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Lampiran 8. Lembar Angket Kepraktisan Siswa 
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Lampiran 9. Hasil Perhitungan Angket Respon Siswa 
 

No Nama Siswa 
Hasil Skor 

Penilaian 
Predikat 

1 Cantika azahra 50 sangat setuju 

2 Alikha Taina Hadinata 49 sangat setuju 

3 Andika pratama 50 sangat setuju 

4 Navia 49 sangat setuju 

5 Kurniawan wijoyo 43 sangat setuju 

6 Arga akbar 49 sangat setuju 

7 Keyla Kanaya 50 sangat setuju 

8 Natasya 51 sangat setuju 

9 rania azka 50 sangat setuju 

10 Alysa habibi 50 sangat setuju 

 

Predikat: 

41-50 : sangat setuju 

31-40 : setuju 

21-30 : ragu-ragu 

11-20 : tidak setuju 

1-10 : sangat tidak setuju 
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Lampiran 10. Dokumentasi Penelitian 

 

Dokumentasi dengan guru dan siswa kelas 3 SD Muammadiyah 12 Medan 

 

Menampilkan LKPD berbasis Quiet Book kepada peserta didik 

 

Proses penggunaan LKPD berbasis Quiet Book 
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Proses penggunaan LKPD berbasis Quiet Book 

 

Peserta diidk mengisi angket 
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Lampiran 11. Surat Izin Observasi 

 



109 
 

 
 

Lampiran 12. Surat Permohonan Izin Riset 
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Lampiran 13. Surat Balasan Riset 
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Lampiran 14. K1 
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Lampiran 15. K2 
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Lampiran 16. K3 
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Lampiran 17. Berita Acara Seminar Proposal 
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Lampiran 18. Lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal 

 



116 
 

 
 

Lampiran 19. Surat Keterangan 
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Lampiran 20. Surat Pernyataan 
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